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BaD ini berisi temang konsep eksklusivisme, dengan privasi, komak
 

dcngan alam dan pengalaman yang unik sebagai konsep dasar perencanaan dan
 

pcrancangan hotel resort di Kawasan Gili Trawangan, yang akan
 

ditransformasikarrkedalam desain.
 
--~~ ..	 :1~--.~~~..~ -"'-~-. 

'	 --"- -.... _--- ...------_.. '~~--

5.1. Privasi sebagai Konsep Dasai Perencanaan dan Per:mcangan 

-----..- Privasi s~l;gai kons-epdasaipeiehcanaan.dan·peranc.~ng.~~ b V ini, 

menyangkut hal-hal sebagai berikut : I 

5.1.1. Kapasitas Hotel 

Perkiraan kebutuhan kamar yang perlu direncanakan dalam hotel resort ini,
 

berdasarkan pada pedoman sebagai berikut:
 

a.	 Hotel resort ini tidak menekankan kepada jumlah kamar, namun 

menekankan pada tingkat privasi pada unit hunian dan kontak dengan 

alam secara langsung maupun tidak langsung. 

b.	 Privasi pada unit hunian dan kontak dengan alam dapat dicapai 

dengan menyediakan kamar yang tidak terlalu banyak, dan masing­

masing punya teritori tersendiri serta memberi bukaan-bukaan yang 

lebar pada unit hunian/pavilliun agar wisatawan dapat kontak dengan	 r 
II 

alam, baik secara fisik maupun visual. I 
Maka ditetapkan hotel resort di Gili Trawangan berkapasitas 40 kamar, ~ 

~dengan asumsi sesuai dengan tuntutan pasar.	 I' 
" 

Ii 

5.1.2. Citra Hotel 

Hotel resort yang akan direncanakan, kontekstual dengan alam sekitar, 

baik lingkungan alam (fisik), maupun budaya setempat (Lombok Barat). Citra 

yang direncanakan dalam bangunan ini adalah hotel resort berarsitektur tradisiona! 

Bali, dengan merefleksikan bangunan arsitektur tradisional Bali dengan 
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moditlkasi fung~i kedalam hotel resort. Serta pemakaian bahan-bahan dan detail-

detail budaya Bali, sehingga wisatawan yang berkunjung mampu merasakan 

identitas hotel tersebut. 

5.1.3. Konsep Pencapaian 

A. Pencapaian ke Lokasi Hotel 

Untuk menuju ke lokasi hotel, konsep pencapaiannya tidak langsung 

(berputar dan tersamar). Pencapaian berputar maksudnya adalah wisatawan 

setelah sampai di dermaga, dijemput oleh pihak hotel dengan menggunakan 

cidomo, kemudian jalur menuju ke lokasi hotel dengan jalan memutari pulau Gili 

Trawangan, wisatawan diajak menikmati panorama alam Gili Trawangfui yang 

masih alami dan indah. 

Tersamar disini maksudnya jalan menuju lokasi hotel tersamar oleh 

adanya bukit, dimana hotel berada di balik bukit dengan view ke arah laut, 

sehingga memancing rasa ingin tahu wisatawan terhadap lokasi hotel tersebut. 

Dengan jalan yang berkelok-kelok dan pepohonan rindang yang berada dipinggir 

bukit merupakan suatu pengalaman tersendiri bagi wisatawan. 

Gambar 5.1. 
Konsep pencapaian tidak langsung (berputar dan tersamar) 

• Penc8paian seperti ini mcnccrminkan 
ketcrp<.'r1cilan, pri\U3i, tcrtutup dan 
tiJak ruudah di temukan begitu saja. 

•	 Perbukitan dan vegetasi di Gili 
Trawongan yang membentang di tepi 
pantai dimantaatkan untuk ii 

menyamarkanjalan masuk ke hotel	 1" 

I:
•	 Pencupaian seperti ini menimbulkan 

image adanya rahasia yang 
tersembunyi dan hanya dapat diIalui 
setelah memasuki pintu gerbang hotel. I

r 
i: 
Ii 
I! 

B. Masuk ke Bangunan 

Pada saat wisatawan masuk ke kompleks hotel, dengan melewati kori 

aglmg, akan mendapati pohon-pohon yang rindang di sisi kanan dan kiri jalan 

yang membawa wisatawan menuju ke bangunan penerima. 

----~ 
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Memasuki komplek hotel dengan jalan yang berkelok-kelok dan 

pemandangan yang asri dan masih alami menjadikan pengala:nan tersendiri bagi 

\visatawan. Dengan komposisi bangunan yang ada ke arah view taman, panorama 

ala.rn ill sekitarnya, laut dan decorativ pool. 

Gambar 5.2. 
Masuk ke Kompleks Hotel 

, 

~/-//-

Laut 

Setelah melewati pintu gerbang hotel sekitar. 200 meter, direncanakan 

wisatawan akan menemukan bangunan penerima atau bangunan uta..'Ila, setelah 

sebelurnnya melewati hall dengan decorative pool di depannya yang memberikan 

hawa kesegaran setelah peIjalanan cukup me1elahkan, sebelum memasuki lobby. 

Sampai di lobby wisatawan akan menemukan bukaan yang luas dan lebar 

ke arah panorama alam pantai yang indah dan alami, dengan decorative pool 

sebagai penghantar pandangan ke arah laut dan fasilitas yang lain. 

Setelah menyelesaikan administrasi pemesanan ka..-nar wisatawan diantar 

ke, pavilliun masing-masing. Jarak antara fasilitas bersama dengan pavi1liun 

direncanakan cukup jauh sehingga kawasan pavilliun benar-benar privat dan 

wisatawan mendapat privasi yang tinggi dalam istirahatnya 

------~' 

I 
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Gambar 5.3.
 
MasllJ{ k~ BangIDIan ¥tmenma
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5.1.4. Konsep Sirkulasi 

Agar dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan wisatawan akan pnvaSl 

yang tinggi dalam istirahatnya, kenyamanan, kemudahan kontrol dan pelayanan, 

pola sirkLllasi ruang luar yang dipakai yaitu sirkulasi terbentuk dari pusat kegiatan 

bersama, yang selanjutnya dihubungkan dengan jalur utama. 

Dan selanjutnya dihubungkan dengan jalur-jalur sirkulasi penunjang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan pertimbangan menyesuaikan dengan 

clemen alam yang tidak bisa ditata seperti view, kontur. Dan meng;.;'adirkan 

elemen-elemen alam yang bisa ditata seperti . bebatuan, air dan vegetasi. 

Dan menurut aktivitas kegiatan, pola sirkulasi dibagi dua bagian, yaitu: 

1. Sirkulasi Manusia 

Konsep sirkulasi manusia didasarkan pada pemanfaatan unsur alam 

sebagai pengarah, peneduh, dan material dasar. Sirkulasi manusia disini mengikuti 

arah dan pengaturan, pengelompokan ruang-ruang kegiatan dalam fasilitas. 
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Sirkulasi manusia di bagi menjadi dua : 

Sirkulasi Tamu 

Gambar 5.4. 
Sirkulasi Tamu 

Keterangan: 
I.	 Unit Hunian 
2.	 Failitas bersama 
3.	 Fasilitas Pelayanan 
4.	 Fasilitas Olahragalkesehatan 
5.	 Administrasi 
6.	 Kitchen 
7.	 Back orlhe house 

Sirkulasi Pelayan. 

Gambar 5.5. 
Sirkulasi Pelayan 

to 

eterangan: 
1.	 Unit Hunian 
2.	 Fasilitas bersama 
3.	 Fasilitas pcla)'IInan 
4.	 Fasilitas Olahraga Ikesehatan 
5.	 Administrnsi 
6.	 Kichen 
7.	 Bane OfTbe HOlIS" 

2. Sirkulasi Kendaraan penghantar 

Diterapkan dua altematif desain sirkuasi kendaraan: 

1.	 Sirkuasi kendaraan penghantar mencapai akses hall dan seterusnya 

diteruskan ke sarana parkir secara kolektif 

2.	 Kendaraan penghantar wisatawan yang menuju unit hunian, mencapai 
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akses sampai di depan pintu masuk area inap. Untuk menjaga privasi, 

serta kemudahan pelayanan bagi wisatawan, kendaraan penghantar 

ditampung dalam plaza parkir khusus unit hunian. Wisatawan dapat 

memesan kendaraan penghantar dengan menelepon petugas pelayanan 

untuk dihantar berekreasi. 

Gambar 5.6. 
Arah Sirkulasi kendaraan 

,~ 

Keterangan : 
1. Parkir Utama 
2. Plaza parkir unit fumian 
3. Unit Hunian 

Untuk kenyamanan dan kelancaran sirkulasi wisatawan, pihak pengelola 

menyediakan dua fasilitas kendaraan, yaitu khusus untuk mengantar tamu 

pengelola menyediakan cidomo sedangkan untuk petugas pelayanan tamu 

mengunakan kendaraan "buggy" agar mempercepat pelayanan makan-minum dan 

keperluan lain bagi tamu ke unit-unit hunian. 

Gambar 57. 
Konsep Sirkulasi Kendaraan 

0~""""""'~~~""""""'~0 ... .. .. 
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...,............ tt I. Pelaza Parkir Utama
 
......,.. 2. Kantong Parkir 

.... 3. Unit Hunian ~f5\ 4. Fasililas Bersarna 
V 5. FassililaS oleh raga 

... • Sirl-..u.lasi kendarnan Penghantar 
~ ~ SiTh..ulasi pejalan kaki 

r
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5.1.5. Tata Ruang Luar 

Vegetasi yang ada dijadikan potensi untuk menambah. keindahail ~lain luar 

hotel Ilansekap. Tata ruang luar hotel resort ini, memanfaatkan pepohonan, 

misalnya: palem, kelapa, beringin, untuk menciptakan iansekap yang spesifik 

pada setiap pavilliun. 

Sementara untuk pelindung privasi wisatawan dalam Ut"1it pavilliun, 

digunakan tanaman semak dan bunga-bungaan, seperti: bonsai, bluntas, kembang 

sepatu, bougenvile dan lain sebagainya. Dengan adanya vegetasi \\'lsatawan yang 

mcnginap benar-benar merasa dekat dan menyatu dengan alamo 

Gambar 5.8. 
Ruang Luar pada unit HunianIPavilliun 

5.1.6.	 Konsep Tata Ruang Dalam 

A. Tata Ruang dalam Hotel Resort 

1.	 Unit Hunian 

Unit hunian yang ada pada hotel resort ini dibagi menjadi dua type, yaitu 

Presidential pavilliun dan pavilliun II. Presidential pavilliun terdiri dua unit 

hunian. Unit human yang ada dalam presidential pavilliun terdiri atas: bed room, 

kitchen, rg. ganti, shower,bath room ( sunken bath, we, wastafel), garden (taman, 

decorative pool, patung reliefe),dining pavilliun dan kolarn renang. Kedua unit 

hunian ini dikelilingi pagar tembok atau penyeker. 

_~f~
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Pada ruang luar unit hunian, terdapat halaman yang cukup luas dengan 

kolam renang di tengah-tengah halaman, yang memberikan suasana menyegarkan 

dengan dining pavilliun yang memiliki akses ke taman, bangunan arsitektur itu 

sendiri, kolam renang dan decorative pool. 

Ketika memasuki unit hunian, akan menemukan ruang-ruang bersifat 

eksklusif. Di mana ruang tidur dengan pintu sliiding yang lebar memiliki view 

kearah taman, panorama alam pantai, serta jendela-jendela yang lebar. 

Pada ruang luar terdapat teras dimana wisatawan dapat menikmati 

pemandangan panorama alam (taman, laut), sehingga wisatawan dapat kontak 

dengan alam secara fisik maupun visual. Sedangkan pada ruang belakang, 

terdapat Sunken bath dimana wisatawan sambil berendam dapat menikrnati 

taman dengan decorative pool disampingnya, serta patung-patung khas Bali. 

Gambar 5.9.
 
Konseo Unit Hunian
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o 
o 
o 
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Untuk Pavilliun type II, terdiri dari beberapa unit hunian yang saling 

berdekatanl berdempetan, satu lantai. Kebutuhan wisatawan akan privasi dan 

kontak dengan alam tetap terpenuhi, dengan direncanakaIU,l)la ruang-ruang dimana 

wisatawan dapat kontak dengan alam secara fisik maupun visual serta 

penambahan taman pada bagian belakang unit hunian yang ditambah de.n&-~n 

menampilkan patung khas Bali. 
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Gambar 5.10.
 
S ODSep Presidcilda) P:l\1l1illtl
 

Dl!1tn(; I'en/lllwn 

2. Ruang Pengelola 

Untuk ruang-ruang pengelola disatukan dengan bagian atlrninistrasi untuk. 

melayani wisatawan dalam memesan kamar. Orientasi bangunan. pada ruang 

pengelo1a direncanakan menghadap jalan masuk utama, guna memudahkan 

pelayanan bagi wisatawan dalfull hal administrasi. Namun tetap mendapat suasana 

kesegaran dengan decorative pool di depannya. 

Gamhar 5.11. 
Konsep Ruang Pengelola 

1 

I
 

.--~-' 
I 
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3. Ruang KonsumsilPelayanan 

Untuk melayani kebutuhan makan dan minum wisatawan direncanakan 

restauran, yang memiliki akses ke panorama alam pantai dengan decorative pool 

yang luas sebagai penghantar pandangan wisatawan ke arah pantai. 

Wisatawan yang mengunjungi fasilitas-fasilitas diatas dapat menikmati 

sajian tari-tarian atau hiburan lainnya di panggung terbuka yang dibangun di 

pinggir antara decorative pool dan kolam renang. 

Dibagian samping kiri dan kanan kolam renang terdapat bar, out door 

bar, out door dining yang merupakan tempat minum-minum wisatawan sambil 

menikmati panorama pantai dan lalu lalang kapal layar serta sunset dibalik 

GlUilUlg FJnjani pulau Lombok dan slmrise dibalik Gummg Agung Bali. 

!.<:lUf. 

Gambar 5.12. 
Ruang Konsumsi I Pelayanan 

4. Runng Servis 

Untuk ruang-ruang servis (Back Of The House) direncanakan berada 

CUkllP jauh dari lmit hunian, dimana dalam ruang-ruang servis tersebut, terdapat 

bagian dari ruang-ruang penujang bagi para karyawan. Dengan kata lain, 

mengelompok menjadi satu dipakai untuk memudahkan pergerakan karyawan. 

Jalur sirkulasi masuk ke bangunan service dibedakan agar tidak mengganggu 

kenyamanan wisatawan berekreasi. 

,.
 

-----~ 
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Gamba; 5 13
 
Ruang Service
 

J<cr\ht('oJ< l"evvr"" 
(hel_ Of tt.~ 11~~). 

M-chel? 

5. Ruang Olahraga Ikesehatan. 

Ruang olahraga dan kesehatan berada cukup jauh dari ruang-:ruang yang 

lain. Karena ruang olahraga dan kesehatan memerlukan kebebasan gerak dan 

bersifat tertutup, dimana jauh dari pengamatan wisatawan yang tidak berolahraga 

dan tidak mengganggu aktivitas gerak mereka. 

Didalam ruang-ruang olahraga kesehatan, direncanakan benar-benar 

memberikan kemudahan, kelengkapan dan kebebasan wisatawan untuk 

melakukan ak.1ivitas kesehatan. Direncanakan bangunan untuk fasilitas olahraga 
,I 

ini dikelilingi tembok/penyeker untuk menjaga privasi wisatawan. I 
Gambar 5.14. 

Ruang Olah Raga I Kcsehatan 

J-~ 
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B. Organisasi Ruang 

Organisasi ruang ditentukan berdasarkan pola hubuI1gan ruang dan 

pengelompokan kegiatan. 

l Lap. Tenis IleiVl 
I Health
I I 

IParkirI I 
Tral Agent I

Back ofThe I Hall
Kitchen I

House I I Front Office &I 
AdmintrasiI Restaurant ~ Lobby 

Small Lobby BarlMusic Pavilion ~ I 
I 

II Open Theatre l Pond r- Open Theatre I 
I Sunken bar 

I 
Sunken bar I 

I IKolam Renang 

I 
I 

TIn;t u .....:..... I 
I 

I Out Door D~ 

I 

l 
I 

J Sunken bar 
I 

I 

Pond 

I Sunken bar 
I 

~ 
II 

BAR I 
I 

Out Door Bar I 
I 

I 

I Unit Hunian I 

I 

i 

s;£$ s:~ 
.., 

PAN;AI__.-­ ~ 
~ 

; 

i 
l 
i 
I 
i 

, 
, 
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5.1.7. Penataan Massa Bangunan 

Sebagai suatu hotel resort yang sangat memperhatikan unsur privasi dan 

kontak dengan alam, maka bangunan atau massa ditata tersebar, tidak berdekatan 

dan masing-masing dapat kontak dengan alam dan disesuaikan dengan jenis dan 

tuntutan kel:,riatan. 

Berdasarkan pada jenis kegiatan, tuntutan kegiatan dan fakior privasi yang 

teljaga, maka ditetapkan untuk menggunakan pola radial, dengan penginapan 

berupa pavilliun 1 lantai yang terpisah satu dengan yang lain. Masing-masing unit 

pavilliun memiliki teritori tersendiri. 

Orientasi bangunan tiap pavilliun ke arah panorama alam sekitar, taman, 

dan ke arah laut. Pavilliun tersebar dengan memanfaatkan kontur yang ada, agar 

tiap unit pavilliun mendapat kesempatan menikmati panorama alam pa11tai Gili 

Trawangan. 

Untuk menjaga privasi wisatawan dalam unit pavilliun, ruang luar 

pavilliun diberi pembatas teritori berupa vegetasi, dan dipilih vegetasi seperti 

bogenville, yang memiliki daun dan bunga yang rimbun sehingga dapa! 

melindungi aktivitas wisatawan dalam pavilliun, sehingga pavillun yang ada 

benar-benar privat. 

Tiap-tiap unit pavilliun diberi bukaan-bukaan yang lebar bempa pintu dan 

jendela sliding dengan bukaan yang maksimal dengan orientasi view ke arab. 

taman, panorama pantai , khususnya pada bedroom Dengan demikian diharapkfHl 

wisatawan dapat beristirahat sambil menikmati panorama a1am disekitarnya, 

terutama panorama alam pantai. 

Lobby menempati pusat bangunan, sementara fasilitas pelayanan dan 

service hotel, berada di sekitar lobby yang terletak ditengah-tengah kawasan hotel 

resort. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pelayanan, pengawasan dan 

pencapaian dari unit-unit pavilliun yang letaknya tersehar. 

--,
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Gambar 5.15.
 
Penyusunan Massa Bangunan dengan Pola Radial
 

\.-auT 

-7. 

~ 
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5.1.8. Teritori 

Teritori adalah hal yang sangat diperhatikan, guna menciptakan suatu 

ruang privat bagi wisatawan. Masing-masing wisatawan yang menyewa sebuah 

pl1villiun memiliki teritori sendiri yang dibatasi pagar temhok dan vegetasi. 

Gambar 5.16. 
Teritori dalam Unit hunian 

------_.-._---_._. -- . --- ..__.--. ----------------, 

"' -,.
II ',..... III
" , 

<V 

.Keterangan: l I , 
J. Unit HWljan • - •-. • _. • • • • • •--- ­
2. Dinjns Pavilliun ====:-= '. ­
3. Kolam reneng 
4. Pintu Oerbang 
5. Pembatas Ternbok 
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Gambar 5.11.
 
I @nton Q~Rgan per6egaan ketThggian
 

,..-... , , 

!Aut. 

Teriton adalah hal yang sangat diperhatikan, untuk itu guna menciptakan 

SUa-til ruang privasi bagi "\oisatawan, perbedaan ketinggian dapat diperg...makan 

untuk memberikan batas-batas teritori pada masing-masing unit human. 

Unit hunian merupakan teritori primer yang meliputi ruang-ruang yang 

bcrsifat pribadi dan hanya boleh dimasuki oleh wisatawan serta orang-orang yang 

tclah mcmiliki ijin. 

Pada fasilitas-fasilitas pengelola, service, pelayanan yang merupakan 

teritori sekunder diberi pemisahan yang jelas dengan unit hunian, yang dapat 

berupa jalur sirkulasi dengan vegetasi. 

Sedangkan pada fasilitas bersama yang merupakan teritori publik, tetap 

an mem~sukka.'1 

elemen alam dan kesegaran (decorative pool) . 

Gambar 5.18. 
Teriton antara Pavilitm yang satu dengan yang lain 

~ 

~e;;m~ ~~-

-~-f-~,""~,,7]1tOO I 
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it /.v 

I /~ ~'-

"'-'---'"""""'~f :":1~-~",(~;:::=~=-=tQ) .-----Kererangan:' _ 
1. Pohon Pembatas l'eritori Luar Unit HlUlian 
2. . Unit Hunian 
3. Jalan 

/
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5.1.9. Orientasi Bangunan 

Orientasi bangunan mempengaruhi image dan mengarahkan perhatian 

\visatawan terhadap suatu obyek. Orientasi ke panorama alam sekitamya, ke arah 

taman, arsitek-rur bangunan itu sendiri, kolam renang dan laut dipilih U.i1.tU.1.;: 

memberikan keleluasan, kebebasan dan kontak dengan alam, diterapkan dalam 

hotd resort ini. 

Konsep Orientasi Banglman: 

Orientasi terhadap view merupakan salah satu faktor penentu pola gubahan 

massa bangunan hotel. 

a. Orientasi bangunan terhadap view dekat ( panorama alam sekitar, 

taman, arsitektur bangunan itu sendiri, dan kolam renang). 

b. Orientasi terhadap view jauh. 

c. Orientasi bangunan terhadap lintasan matahari. 

Gambar 5.19. 
Orientasi terhadap view dekat 

~ Orll2ntQsi -Itldp Vlalll ~at 

....-

14111al1. ~ PancCt\\'l10 alQIl"I Jt{'lft!r 

~ 
i, 

Gambar 5.20.
 
Orientasi bangunan terhadap view jauh
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'I 
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Gam6ar 5.21
 
Orientasi bangunan terhadap lintasan rnatahari
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5.1.10. Konsep Penampilan Bangunan 

Penampilan bangunan merupakan point yang penting dalam kaitannya 

dengan image wisatawan. Bangunan Hotel Resort untuk wisatawan elite di GiIi 

Trawangan ini 111engarnbil bentuk bangunan arsitek1ur tradisonal Bali, dimana 

arsitelctur tradisional Bali memiliki kekhasan tersendiri baik dari segi fungsi 

maupun bentuk arsitektumya, serta memberikan privasi yang tinggi pacta 

pemiliknya, dengan modifikasi fungsi ke dalam hotel resort. 

Bangunan tradision~l Bali yang ditampilkan pada hotel resort ini dapat 

dicapai dengan pemanfaatan elemenalam sebagai bahan pembentuk..l'lya, seperti : 

penutup amp dari alang-alang dan konstruksi dinding dari batu bata, tiang-tiang 

memanfaatkan kayu dan batu karang. Dengan demt:kian dapat menawarkan 

kekhasan bentuk fisik dan suasana tradisional Bali. 

Gambar 5.22.
 
Bentuk bangunan Arsitektur tradisional Bali
 

/ 
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5.2. Kontak Dengan Alam sebagai Konsep Dasar Perencanaan Dan 

Perancangan 

Pada perencanaan hotel resort ini, mang bagi kegiatan konta-I.:. denga..11 ala..l1 

pada upit hupian diciptakan dengan: 

a.	 r..1emberi bukaan total pada bedroom, dining pavilliun dan teras,
 

dimana wisatawan dapat menikmati panorama alam secara visual,
 

namun kebutuhan akan privasi tetap terpenu.lJ.i.
 

b.	 Memasukkan alam ke dalam bangunan, dengan jalan memasukkan
 

unsur-unsur alam kedalam unit pavilliun, seperti: taman, decorative
 

pool, didalam bangunan dan ruang dalam pavilliun.
 

c.	 Memanfaatkan vegetasi, dan unsur-unsur alam seperti batu-batllan, air, 

dan kontur tanah di sekitar unit hunian/pavilliu...'1. 
r.·, 

Sementara pada fasilitas publik area, kontak dengan alam diciptakan 

dcngan memanfaatkan vegetasi dan unsur-unsur alam seperti batu-batuan dan air 

dcngan membuat decorative pool pada tempat-tempat tertentu yang dapat diEhat 

sec-ara langsung oleh wisatawan dan dapat juga dipergunakan sebagai penghantar 

view ke arah panorama alam pantai. 

Untuk fasilitas-fasilitas seperti lobby, restoran. bar, out door bar, out door 

dining dan open theatre, keberadaan decorative pool dan kolam renang dapat 

dimanfaatkan untuk mengantar viev\' ke arah laut sambi! melakukan· aktivitas 

masing-masing. Sementara taman dapat dipergunakan untuk menambah kcasrian 

suasana, sehingga menimbulkan kesan alami. 

Kontak dengan alam yang dapat dilakukan oleh wisal.awan, tidak hanya 

terbatas pada unit hunian saja melainkan pada seluruh kawasan hotel resort, baik 

secara Jangsung (fisik) maupun kontak secara tidak langsung (visual). 
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Gambar 5.23.
 
Kontak BengaR Alam pada GRIt HURlan
 

eli ,,1a\'lM fauiluvn. 

5.3.	 Pengalaman yang Unik sebagai Konsep Dasar Perem:anaan dan 

Perancangan. 

'Mulai dari pintu masuk bangunan hotel resort, keunikan dari hotel resort 

ini sudah dapat dirasakan oleh para wisatawan, dengan adanya bentuk bangl.man 

arsitektur tradisional Bali. Begitu juga dengan fasilitas-fasilitas pada publik area 

seperti lobby~ restoran, unit pengelola, bar, small lobby bar/musik paviHiun, 

kitchen, bentuk bangunan arsitektur tradisional Bali sangat terasa. 

Sedangkan pada unit-unit hunian'pavilIiun, bentu..1c banguna.TJ. pavilii1.l11 

memiliki kekhasan tersendiri. Mulai dari pintu masuk kepavilliun, yang 

0" SLo t)'t~il1iun 

penuh dengan detail-detail arsitektur tradisional Bali, antara lain denga,'1 

meletakkan patung Bali di tengah taman dan sebagai penghias dec.orative pool. 

Pada dining pavilliun, ornamen-ornamen khas Bali seperti patung, 

digunakan untuk memberi suasana khas arsitektur tradisional Bali. Begitu juga 

halnya dengan bedroom yang menggunakan arsitektur tradisional sehingga 

memberi keunikan dan suasana yang khas. Untuk teras pada pavilliun, aksen 

tradisional diberikan dengan memakai lampu yang diberi sentuha..Tl tradisional 

Bali. 

_____~_J, 
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6j Gambar 5.24. 
~ ~~tail-detail Bali ~.""k PavdhuBI ~. pa<fa pllR" M 

t4npu . 

Gambar 5.25.
 
Patung di dalam unit Pavilliun
 

menambah keunikan tersendiri bagi wisatawan
 

f~nj 

5.4. Sistim Utilitas 

5.4.1. Pencahayaan 

Pada perencanaan hotel resort ini, pencahayaan yang dipakai adalah 

pencahayaan alami dan pencahayaan buatnn. 

1. Pencahayaan Alami 

Hal ini dapat dicapai dengan memberikan bukaan-bukaan yang lebar pacta 

bedroom guna mendapatkan sinar matahari sehingga wisatawan mendapat 

kesempatan tersentuh sinar matahari baik pagi maupun sore hari. UntlLJc 

menghinduri sinur !ungsung yang menyilaukan, sistim pengendaliannya yaitu: 

.__J 
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dengan penggunaan pepohonan sebagai isolasi sinar, orientasi bangunan, sistim 

overstek pada bangunan. 

2. Pencahayanan Buatan 

Pencahayaan buatan dapat dipergunakan pada waktu malam hari atau p-ada 

s~at pencahayaan alumi tiduk berfungsi. Pencahayaan buatan juga dapat 

membentuk suasana dan sebagai pembentuk mango Oleh karena itu 

dipenimbangkan letak dan jenis lampu, yang dapat memberikan keunikan 

tersendiri. 

5.4.2. Pengbawaan 

Penghawaan dalam bangunan merupakan suatu persyaratan untu.\: 

memenuhi tl.L'1tutan pengguna untuk memperoleh udara bersih, segar dan sehat. 

1. Penghawaan Alami 

Penghawaan alami pada unit hunian diciptakan deng.m memberikan 

bukaan-bukrlan yang lebar berupa pintu dan jendela sliding yang dapat dibuka 

secara maksimal, guna dapat merasakan kesegaran air laut dari hembusan angin, 

maupun merasrJm.'1 kesegaran yang berasal dari taman yang ada di Iuar ruangan, 

kolam renang, dan decorative pool dengan tujuan untuk mendapat1can. alira..l1 udara 

alami, segar dan bersih. 

Pada fasiIitas bersama secara arsitektural sudah menggUt'1akan penghawaan 

alami, seperti lobby, restoran, bar, small lobby bar dan faslhtas pelayanan umuln 

lainnya. Hal ini bertujuan agar wisatawan dapat merasakan kesegaran SUaS<Lrlfl 

alam pantai. 

/
-~ 



01 
6€P (zOOM. 

o 

"-

101 

Gambar 5.26.
 
PeDg,n,a\l/a<m A:Jwm
 

[e-sdcLt $ t n 'I~" Penghawa311 alami deng311 . 
I...:i memberikan bukaan.bukasn 

yang lebar. 

i 
! 

2. Penghawaan Buatan 

Penghawaan buatan dipakai pada: 

a.	 Unit hunian, khususnya pada unit pavilliun (bedroom dan ruangan service 

lainnya) dipakai AC sistim unit. Pertimbangan ini diguna...kan karena tidak 

semua wisatawan men)nJkai suasana tropis (hawa panas) terbawa hingga 

ke dalam pavilliun. Selain itu juga dengan pertimbangan unit hunian 

letaknya tersebar satu sarna lainnya. 

engna\vaan DU_._&A _ ...l"'-......._ ... "'_,u. ... - _ --........0'
J_......O	 .£ ...,_....... "'.... ....
 

mang-mang bersifat umum dan pada ruang yang bersifat pribadi seperti 

kantor pengelola, ruang back of the house, health dub. 

5.4.3. Keamanan 

Dipergunakan pagar pengaman untuk menjaga keamanan dari iuar. 

Penanggulangan bahaya kebakaran dilengkapi dengan fire alarm, alat deteksi. 

Sedang pengamanan terhadap bahaya kebakaran dipergunakan : 

Pencegahan meliputi penggunaan peralatan seperti: 

1.	 Tabung gas CO2 (digunakan untuk bahaya kebakaran yang kecil). 
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2.	 Fire Hvdrant (kran air yang dipasang pada jarak 25-30 m, yang disemprotkan 

secara manual). 

3.	 Fire SpriI'~l(ler (alat yang bekeIja secara otomatis pada suhu 57-71°C dengan 

jangkauan lebih k-urang 25 m. Serta diletakkan pacta tempat-tempat yang 

mudah dilihat dan dijangkau 

5.4.4. Distribusi Air Bersih 

Kebutuhan air untuk fasilitas hotel resort dari sumur bor. Untuk tiap-tiap 

unit hunian, air di aIirkan melalui pipa-pipa dari pusat penampungan air dengan 

mengunakan pompa air. 

Di setiap hunian terdapat kolam renang yang kebutuhan airnya dipenuhi 

oieh pusat penampungan air. Untuk menjaga kebersihannya setiap kolam 

diiengkapi dengan pompa penyaring yang berada dibawah dining paviiiiun. Dan 

setiap satu kali seminggu airnya selalu diganti. Begitu juga dengan decorative 

pool dan koiam renang yang ada di fasilitas rekreasi disediakan water treatment 

5.4.5. Sumber Tenaga Listrik 

Pemenuhan aliran listrik didapatkan dari PLN (yang berasal dari pulau 

Lombok) sedangkan sebagai cadangan sumber tenaga listrik digunakan generator 

cadangan menggantikan fungsi PLN. 

Sementara penyaluran ke fasilitas-fasilitas hotel resort dan unit-unit hunian 

dilakukan dengan mengunakan kabel bawah tanah untuk menghindari kesan 

semrawut. 

5.4.6. Komunikasi 

a.	 Sistim komunikasi antar ruang mengunakan telepon, secara interen 

digunakan PABX system (antar ruang). Teleponjuga dipasang pada tiap­

tiap pavilliun untuk memuda~an bagi wisatawan yang dihubungkan 

dengan operator telepon. Serpentara sentral telepon berfungsi sebagai 

ruang pengatur keluar masuknya telepon dan pendeteksi kerusakan. 

b.	 Sistim komunikasi luar bangunan menggunakan telex atau faximile, 

telepon dan jaringan internet, yang ditempatkan di unit pengelola. 


